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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kualitas pembelajaran 
menulis puisi siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Magelang menggunakan teknik 
kata mengalir dengan media sticky notes, mendeskripsikan peningkatan keterampi-
lan menulis puisi siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Magelang menggunakan teknik 
kata mengalir dengan media sticky notes, dan mendeskripsikan perubahan tingkah 
laku siswa. Penelitian ini dilakukan melalui dua siklus. Setiap siklus terdiri atas 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus I nilai rata-rata kelas 74,75 
dan siklus II 82,2. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 
menulis puisi (tes) dan perubahan tingkah laku siswa ke arah positif  (nontes). 

Abstract
The purpose of  this study is to describe the quality of  learning to write poetry on the students 
of  grade VIII D of  Junior High School 2 Magelang using flowing word technique with sticky 
notes media, describe the increase of  student’s poetry writing skill by using flowing word 
technique with sticky notes media, and describe the change of  student’s behavior. This study 
was conducted through two cycles. Each cycle consisted of  planning, action, observation, and 
reflection. Cycle I the average of  class is 74,75 and cycle II is 82.2. The results of  the study 
showed an increase in writing poetry (tests) and changes in student behavior toward positive 
(nontest).
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PENDAHULUAN
Menulis adalah salah satu bentuk komuni-

kasi manusia (Rais dan Nurul 2009:2). Menulis 
merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa 
penyampaian pesan (informasi) secara tertulis 
kpeada pihak lain dengan menggunakan bahasa 
tulis sebagai alat bantu atau medianya. Menulis 
merupakan sebuah proses kreatif  menuangkan 
gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tuju-
an, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau 
menghibur. Menulis juga dapat dikatakan seba-
gai kegiatan merangkai huruf  menjadi kata atau 
kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, 
sehingga orang lain dapat memahaminya (Dal-
man 2014:3-4). Menurut Tarigan (2013:24), tuju-
an menulis yaitu memberitahukan atau menga-
jar, meyakinkan atau mendesak, menghibur atau 
menyenangkan, dan mengutarakan/mengekspre-
sikan perasaan dan emosi yang berapi-api. Selain 
itu, manfaat menulis menurut Percy (dalam Nu-
rudin 2012:15-20) yaitu sarana untuk mengung-
kapkan diri (a tool for self  expression), sarana untuk 
pemahaman (a tool for understanding), membantu 
mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, 
perasaan harga diri (a tool to help developing perso-
nal satisfaction, pride, a feeling of  self  worth), me-
ningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap 
lingkungan (a tool for increasing awareness and per-
ception of  enviroment), keterlibatan secara berse-
mangat dan bukannya penerimaan yang pasrah 
(a tool for active involvement, not passive acceptance), 
dan mengembangkan suatu pemahaman tentang 
dan kemampuan menggunakan bahasa (a tool for 
developing an understanding of  and ability to use the 
language).

Puisi ialah jenis sastra yang bentuknya di-
pilih dan ditata dengan cermat sehingga mampu 
mempertajam kesadaran orang akan suatu pen-
galaman dan membangkitkan tanggapan khusus 
lewat bunyi, irama, dan makna khusus (Sutarno 
2008:66). Sedangkan menurut Sumardi (dalam 
Achmad 2015:121), puisi adalah karya sastra 
dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, 
dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan 
pemilihan kata-kata kias (imajinatif). 

Menurut Hartoko (dalam Mihardja 
2012:19), unsur-unsur puisi terdiri dari dua un-
sur, yaitu unsur tematik atau unsur semantik pui-
si dan unsur sintaksis puisi. Unsur tematik atau 
unsur semantik puisi menuju ke arah struktur 
batin sedangkan unsur sintaksis mengarah pada 
struktur fisik puisi. Struktur batin adalah makna 
yang terkandung dalam puisi yang tidak secara 
tidak langsung dapat dihayati. Struktur batin ter-
diri dari tema, perasaan, nada dan suasana, dan 
amanat atau pesan. Struktur fisik adalah struktur 

yang bisa kita lihat melalui bahasanya yang nam-
pak. Struktur fisik terdiri dari diksi, kata konkret, 
versifikasi, pengimajian, bahasa figuratif  atau 
majas, dan tata wajah. 

Menulis puisi merupakan salah satu kom-
petensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa ke-
las VIII. Kompetensi dasar (KD) 3.8 kelas VIII 
dalam kurikulum 2013 revisi berbunyi “menyaji-
kan gagasan, perasaan, pendapat dalam bentuk 
teks puisi secara tulis/lisan dengan memperha-
tikan unsur-unsur pembangun puisi”. Mengacu 
pada kompetensi dasar (KD) tersebut seharusnya 
siswa telah terampil menulis akan tetapi pada 
kenyataannya masih terdapat siswa yang men-
galami kesulitan dalam hal menulis, khususnya 
menulis puisi. Hal tersebut terjadi karena kurang-
nya minat siswa terhadap pembelajaran menulis 
puisi. Selain itu, guru belum bisa menerapkan 
teknik dan media yang menarik sesuai dengan 
karakteristik siswa. Sehingga, keterampilan dan 
minat siswa terhadap menulis puisi pun tidak da-
pat berkembang.

Berdasarkan pengalaman teman selama 
pelaksanaan PPL di SMP Negeri 2 Magelang 
dan hasil observasi serta diskusi dengan guru di 
kelas VIII D SMP Negeri 2 Magelang diketahui 
bahwa penggunaan metode ceramah yang domi-
nan dilakukan. Hal tesebut terkesan membosan-
kan dan siswa kurang tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran. Dibuktikan dari sikap siswa kelas 
VIII DSMP Negeri 2 Magelang yang kurang 
memperhatikan penjelasan guru dengan berceri-
ta kepada teman sebangku yang keluar dari ma-
teri pembelajaran, mengantuk, bahkan ada siswa 
yang menggambar atau mengerjakan tugas mata 
pelajaran lain. Kondisi pembelajaran yang demi-
kian tentu sangat tidak kondusif.

Proses pembelajaran yang membuat siswa 
merasa bosan berakibat pada rendahnya motiva-
si belajar siswa. Selain itu, proses pembelajaran 
tersebut kurang mendorong siswa untuk ikut 
serta berpartisipasi aktif  dalam kegiatan pembe-
lajaran. Dalam hal ini, guru perlu menerapkan 
pembelajaran yang mampu meningkatkan moti-
vasi belajar siswa sehingga diperoleh hasil belajar 
yang optimal. Peneliti memilih teknik kata men-
galir dengan media sticky notes.

Teknik adalah cara melaksanakan atau 
menerapkan metode. Dan sebagai cara, kejati-
an atau identitas teknik ditentukan adanya oleh 
alat yang dipakai (Sudaryanto 2015:9). Suyatno 
(2010:42) mengatakan, “Dikatakan teknik kata 
mengalir karena dalam prosesnya kata diproduk-
si mengalir sampai membentuk sebuah kalimat. 
Tujuan yang ingin dicapai dari teknik kata men-
galir adalah cara pembelajaran yang menarik, 
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gunakan teknik kata mengalir berbantuan media 
sticky notes untuk meningkatkan keterampilan 
menulis puisi pada siswa kelas VIII D SMP Ne-
geri 2 Magelang, (2) mendeskripsikan perubahan 
perilaku yang menyertai peningkatan keterampi-
lan menulis puisi setelah diberikan pembelajaran 
dengan menggunakan teknik kata mengalir ber-
bantuan media sticky notes pada siswa kelas VIII 
D SMP Negeri 2 Magelang, dan (3) mendeskrip-
sikan peningkatan keterampilan menulis puisi 
setelah diberikan pembelajaran dengan meng-
gunakan teknik kata mengalir berbantuan media 
sticky notes pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 
2 Magelang.

METODE PENELITIAN
 Penelitian ini menggunakan desain peneli-

tian tindakan kelas yang lazim disebut PTK yang 
dilaksanakan dalam empat tahap, yakni peren-
canaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Keem-
pat tahapan ini digunakan secara sistematis da-
lam proses penelitian dan diterapkan dalam dua 
siklus, yaitu proses tindakan siklus I dan proses 
tindakan siklus II. Kedua siklus tersebut terdiri 
atas perencanaan, tindakan, observasi, dan ref-
leksi. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah 
keterampilan menulis teks puisi siswa kelas VIII 
D SMP Negeri 2 Magelang  Penelitian ini meng-
gunakan dua variabel yaitu variabel terikat dan 
bebas. Variabel terikat pada penelitian ini berupa 
keterampilan menulis puisi sedangkan variabel 
bebasnya berupa teknik kata mengalir dengan 
media sticky notes. Teknik pengumpulan data da-
lam penelitian ini menggunakan teknik tes dan 
nontes. Analisis data dilakukan dengan analisis 
kuantitatif  dan kualitatif.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian Siklus I  

Hasil penelitian siklus I menulis puisi 
menggunakan teknik kata mengalir dengan me-
dia sticky notes menunjukkan bahwa nilai rata-
rata dari siswa SMP Negeri 2 Magelang yang 
berjumlah 30 adalah 74,75 dan rata-rata tersebut 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yaitu sebesar 75. Rata-rata kelas tersebut 
apabila dibulatkan memang menjadi 75 akan te-
tapi 75 tersebut bukanlah hasil murni, tetap ada 
kekurangan dan siswa belum memperoleh hasil 
yang maksimal. Siswa yang mendapat nilai sesu-
ai KKM atau pun diatasnya berjumlah 16 siswa 
atau 53% dari jumlah siswa. Hasil tersebut me-
mang sudah dalam kategori baik dengan rincian 
5 siswa yang mendapatkan skor dengan kategori 
sangat baik dengan rentang skor 85-100 atau se-

menyenangkan, dan menantang dapat tercapai”. 
Dalam prosesnya, siswa memproduksi kalimat 
sebanyak-banyaknya menggunakan kata-kata 
sendiri.  Tidak ada campur tangan dari guru.

Selain teknik, penggunaan media pembe-
lajaran pun sangat membantu siswa dalam bela-
jar. Media memudahkan pencapaian kompetensi 
yang dikehendaki. Media pembelajaran merupa-
kan sarana pelantara dalam proses pembelaja-
ran (Daryanto 2015:4). Menurut Kustandi dan 
Bambang (2013:8), media pembelajaran adalah 
alat yang dapat membantu proses belajar men-
gajar dan berfungsi untuk memperjelas makna 
pesan yang disampaikan, sehingga dapat menca-
pai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan 
sempurna. Menurut Sudjana dan Rivai (dalam 
Sutirman 2013:17) , menyebutkan bahwa me-
dia pembelajaran dalam proses belajar berman-
faat agar pembelajaran lebih menarik perhatian 
sehingga menumbuhkan motivasi belajar siswa, 
materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami 
oleh siswa, metode mengajar menjadi lebih varia-
tif  sehingga dapat mengurangi kebosanan belajar, 
dan siswa lebih aktif  melakukan kegiatan belajar. 
Akan tetapi dalam kenyataannya, media pem-
belajaran di dalam kelas dapat dikatakan masih 
kurang bahkan guru tidak dapat mengoperasion-
alkan media yang ada secara maksimal. Selan itu, 
guru belum bisa berinovasi dalam menciptakan 
media pembelajaran yang menarik bagi siswa.

Salah satu media yang menarik dan dapat 
digunakan dalam pembelajaran menulis puisi 
adalah sticky notes. Sticky notes merupakan selem-
baran kertas catatan berwarna-warni dengan uku-
ran khusus yang memiliki sebaris perekat di salah 
satu sisi, biasanya berada di belakang. Sticky notes 
bisa dilekatkan dan dilepas secara berulang kali. 
Kata demi kata yang dihasilkan oleh siswa dapat 
ditulis pada media sticky notes. Tidak boleh asal 
pada saat menuliskan kata. Peniliti akan mem-
berikan aturan dalam penulisan agar memenuhi 
unsur-unsur sebuah kalimat.  Setelah kata-kata 
terkumpul, siswa diminta untuk membuat sebuah 
puisi sesuai dengan kata-kata yang telah mereka 
tulis pada media sticky notes. Hal tesebut meru-
pakan salah satu cara untuk menarik perhatian 
siswa pada pembelajaran, khususnya menulis 
puisi. Dengan menggunakan media sticky notes, 
diharapkan siswa kelas VIII dapat meningkat-
kan keterampilandan minat dalam menulis puisi. 
Penerapan teknik kata mengalir dan media pem-
belajaran seperti sticky notes yang sesuai dan tepat 
akan memudahkan siswa dalam meningkatkan 
keterampilan menulis puisi.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengiden-
tifikasi proses pelaksanaan pembelajaran meng-
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media sticky notes dapat dilihat dari hasil nontes 
siklus I dan siklus II.

Nilai rata-rata siswa dalam keterampilan 
menulis puisi menggunakan teknik kata mengalir 
dengan media sticky notes mengalami peningka-
tan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I skor 
siswa yang termasuk dalam kategori sangat baik 
441,25 atau sebesar 16,67% dan pada siklus II 
naik menjadi 1150 atau sebesar 43,33%. Siswa 
yang termasuk dalam kategori baik pada siklus 
I sejumlah 1216,25 atau 53,33% dan pada siklus 
II sejumlah 1182,5 atau 50%. Skor siswa pada 
kategori cukup sejumlah 585 atau 30% menjadi 
133,75 atau 6,67%. Tidak ada siswa yang men-
dapatkan nilai <60 atau termasuk dalam kategori 
kurang dan sangat kurang pada siklus I maupun 
siklus II. Nilai rata-rata siswa kelas VIII D SMP 
Negeri 2 Magelang pada siklus I sebesar 74,25 
dengan kategori baik tapi belum memenuhi Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Pada 
siklus II, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 
82,2 dengan kategori baik dan sudah memenuhi 
KKM. Siklus II mengalami peningkatan sebesar 
7.45.

Terjadi peningkatan keterampilan menu-
lis puisi oleh siswa dari siklus I ke siklus II pada 
tiap-tiap aspek. Pada siklus I aspek kesesuaian isi 
dengan tema memperoleh nilai rata-rata sebesar 
86 dan pada siklus II memperoleh 86,67 sehingga 
meningkat sebesar 0,67. Selanjutnya, pada siklus 
I aspek diksi memperoleh nilai rata-rata sebesar 
72,67 dan pada siklus II memperoleh 80,67 se-
hingga meningkat sebesar 10,1. Aspek rima pada 
siklus I nilai rata-rata sebesar 72,67 dan pada 
siklus II memperoleh 80,67 sehingga meningkat 
sebesar 8. Terakhir, pada aspek pengimajian pada 
siklus I memperoleh rata-rata sebesar 68 dan 
pada siklus II naik sebesar 12 sehingga mempe-
roleh rata-rata 80.

Untuk rata-rata kelas mengalami pening-
katan dari siklus I ke siklus II sebesar 7,45 yaitu 
dari 74,75 naik menjadi 82,2. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa menggunakan teknik 
kata mengalir dengan media sticky notes berhasil 
meningkatkan keterampilan menulis puisi kelas 
VIII D SMP Negeri 2 Magelang yang berjum-
lah 30 siswa. Peningkatan keterampilan menulis 
puisi siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Magelang 
disertai perubahan perilaku siswa dari siklus I 
ke siklus II. Hal ini terlihat dari hasil observasi, 
jurnal guru, jurnal siswa, wawancara, dan doku-
mentasi foto.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus 
I menunjukkan bahwa masih ada sebagian sis-
wa yang kurang serius dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Perilaku siswa tersebut seperti 

besar 16,67%, kategori baik dengan rentang skor 
70-84 dicapai oleh 16 siswa atau dengan persen-
tase 53,33%, kategori cukup dengan rentang skor 
60-69 dicapai oleh 9 siswa atau dengan persenta-
se 30%, siswa yang memperoleh nilai 50-59 den-
gan kategori kurang tidak ada atau sebesar 0%, 
dan begitu pula dengan siswa yang memperoleh 
nilai 0-49 dengan kategori sangat kurang tidak 
ada atau sebesar 0%.

Hasil Penelitian Siklus II  
Hasil penelitian siklus II menulis puisi 

menggunakan teknik kata mengalir dengan me-
dia sticky notes menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
dari siswa yang berjumlah 30 adalah 82,2 dan ra-
ta-rata tersebut sudah mencapai kriteria ketunta-
san minimal (KKM) yaitu sebesar 75. Siswa yang 
mendapat nilai sesuai KKM atau pun diatasnya 
berjumlah 28 siswa atau 93% dari jumlah siswa 
sehingga penelitian ini dicukupkan pada siklus II. 
Hasil tersebut sudah dalam kategori baik dengan 
rincian yang mendapat nilai 85-100 ada 13 siswa 
atau sebesar 43,33%. Siswa yang memperoleh 
kategori baik dengan rentang nilai 70-84 ada 15 
siswa atau sebesar 50% sedangkan siswa dengan 
rentang nilai 60-69 ada 2 atau sebesar 6,67% dari 
jumlah keseluruhan siswa. Siswa yang mempero-
leh nilai 50-59 dengan kategori kurang tidak ada 
atau sebesar 0% dan begitu pula dengan siswa 
yang memperoleh nilai 0-49 dengan kategori san-
gat kurang tidak ada atau sebesar 0%.

Pembahasan  
Pembahasan hasil penelitian ini didasar-

kan pada tindakan siklus I dan hasil tindakan 
siklus II. Siklus I terdiri atas tiga tahap, yaitu 
perencanaan, tindakan dan observasi (penga-
matan), dan refleksi. Selanjutnya, pada siklus II 
tahapan-tahapan tersebut dilakukan dengan be-
berapa perbaikan dan sesuai dengan penyesuai-
an diri pada pembelajaran siklus I. Pembahasan 
hasil penelitian meliputi proses pembelajaran ke-
terampilan mennulis puisi, peningkatan keteram-
pilan menulis puisi, dan perubahan tingkah laku 
atau sikap siswa setelah dilaksanakannya pembe-
lajaran menulis puisi menggunakan teknik kata 
mengalir dengan media sticky notes pada siswa 
kelas VIII D SMP Negeri 2 Magelang. Pemba-
hasan mencakup segala aktivitas di kelas ketika 
proses pembelajaran menulis puisi menggunakan 
teknik kata mengalir dengan media sticky notes 
berlangsung. Peningkatan keterampilan menu-
lis puisi siswa dapat dilihat dari hasil tes siklus I 
dan siklus II, sedangkan perubahan tingkah laku 
siswa setelah dilakukan pembelajaran menulis 
puisi menggunakan teknik kata mengalir dengan 
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berjalan-jalan, mengobrol, mengerjakan tugas 
lain, dan lain-lain. Mereka melakukan hal yang 
sia-sia. Akan tetapi, pada siklus II perilaku siswa 
mengalami perubahan yang signifikan. Siswa le-
bih siap dalam menerima materi pembelajaran. 
Keaktifan siswa pun meningkat dibuktikan den-
gan lebih dari jumlah siswa pada siklus I yang be-
rani bertanya, menyanggah atau pun menjawab. 
Kondisi ataupun suasana kelas siklus I yang tidak 
kondusif  menjadi lebih kondusif  pada siklus II. 
Siswa tidak perlu ditunjuk untuk mempresentasi-
kan hasil karyanya, pada siklus I hanya satu sis-
wa yang maju akan tetapi pada siklus II mening-
kat menjadi dua siswa. Mereka lebih nyaman, 
berani, dan percaya diri.

Dari hasil wawancara kepada beberapa 
siswa yang memperoleh nilai tinggi, sedang, dan 
rendah pada siklus I masih ada yang merasa ke-
sulitan dalam mengikuti pembelajaran menulis 
puisi menggunakan teknik kata mengalir dengan 
media sticky notes. Namun, pada siklus II siswa 
sudah memahami materi mengenai puisi dengan 
baik dan merasa pembelajaran menulis puisi ter-
sebut menyenangkan dan mengasyikkan.

Hasil jurnal guru dan siswa pada siklus I 
masih ada yang merasa kurang paham dan siswa 
belum begitu siap untuk menerima pembelajaran 
menulis puisi menggunakan teknik kata mengalir 
dengan media sticky notes. Pada siklus II, semua 
siswa merasa senang dan tertarik dengan pembe-
lajaran menulis puisi menggunakan teknik kata 
mengalir dengan media sticky notes. Siswa merasa 
lebih mudah dan mengalami peningkatan dalam 
memproduksi puisi.

Berdasarkan hasil dokumentasi foto siklus 
I dan siklus II terlihat bahwa siswa semakin kon-
dusif  dalam menerima materi ajar. Dari hasil foto 
siklus I terlihat masih ada beberapa siswa yang 
bercanda, melamun, jalan-jalan, dan melakukan 
aktivitas yang tidak menunjang pembelajaran se-
dangkan pada siklus II, hal tersebut sudah sangat 
berkurang. Perilaku siswa mengalami peningka-
tan ke arah yang positif  dari siklus I ke siklus II.

Dari penjabaran tersebut, dapat disim-
pulkan bahwa telah adanya perubahan perilaku 
siswa dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan ha-
sil perbandingan tersebut, pembelajaran menulis 
puisi menggunakan teknik kata mengalir dengan 
media sticky notes pada siswa kelas VIII D SMP 
Negeri 2 Magelang terjadi perubahan perilaku ke 
arah yang positif. Pada siklus I siswa yang semu-
la berperilaku negatif  sebagian besar meningkat 
menjadi lebih baik pada siklus II. Dari hasil tes 
menulis puisi siklus II juga diperoleh sebanyak 
28 siswa atau sebesar 93% dari keseluruhan sis-
wa yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Mi-

nimun (KKM) dan telah memenuhi target yang 
ditentukan. Oleh karena itu, penelitian tindakan 
kelas ini dikatakan berhasil dan tidak perlu dila-
kukan penelitian pada siklus berikutnya.

PENUTUP  
Simpulan dari penelitian ini adalah hasil 

dari proses pembelajaran menulis puisi siswa me-
ningkat dari siklus I ke siklus II. Penerapan tek-
nik kata mengalir dengan media sticky notes dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi pada 
siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Magelang serta 
dapat memberikan perubahan perilaku siswa ke 
arah yang positif.    

Saran yang dapat peneliti simpulkan ada-
lah bahwa dalam pembelajaran menulis puisi 
menggunakan teknik kata mengalir dengan me-
dia sticky notes, guru harus bisa menjadikan su-
asana kelas yang kondusif  dan menarik sehingga 
menciptakan siswa yang lebih aktif  dan kreatif. 
Guru juga harus bisa memberikan motivasi dan 
hiburan di sela-sela pelajaran kepada siswa ketika 
siswa merasa bosan, sehingga minat siswa dalam 
menulis puisi dapat tumbuh lagi.  
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